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Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif guna melindungi
remaja dari bahaya penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba, maka para
remaja (siswa SMU), perlu mempunyai pengetahuan dan pengalaman tentang
Narkoba dan bahaya penyalahgunaannya, sebagai kerangka dalam menentukan
pergaulan dengan lingkungannya. Berdasarkan dengan permasalahan tersebut
dibutuhkan Penyuluhan Narkoba bagi Pelajar SMU. Pilihan terhadap siswa SMU
sebagai target sasaran penyuluhan, didasari pada asumsi bahwa, secara psikologis
spesifikasi kepribadian remaja bersifat labil. Secara kebetulan peneliti belum
pernah melihat ada yang mencoba meneliti sejauhmana efektifitas penyuluhan
yang dilaksanakan BNN terhadap sekolah-sekolah. Berdasarkan itulah, peneliti
ingin melihat sejauhmana efektivitas penyuluhan Narkoba yang dilaksanakan
BNN dan efeknya terhadap siswa.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut; a. Untuk
mengetahui efektivitas penyuluhan Narkoba BNN, b. Untuk mengetahui
pengetahuan, rasa dan tindakan lanjut siswa yang telah mengikuti penyuluhan
Narkoba yang laksanakan BNN.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
yaitu metode yang diarahkan untuk memecahkan masalah dengan cara
memaparkan atau menggambarkan apa adanya tentang hasil penelitian, dengan
menyusun langkah-langkah sebagi berikut; Jenis Penelitian, Populasi dan Sampel,
tekhnik pengumpulan data wawancara, kuesioner, analisis data dalam penelitian
ini dengan teknik deskriptif yang berawal dari tabulasi untuk mencari prosentase
dan kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata, serta menentukan lokasi
penelitian.

Demikian hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut efektifitas
penyuluhan Narkoba BNN di kalangan siswa belum dapat dikatakan efektif
namun masuk kategori Good communication, hal ini bisa terlihat bahwa belum
dilakukannya kegiatan-kegiatan secara rutin untuk melakukan penyuluhan, belum
terbentuknya Unit Kesehatan Sekolah (UKS) dari tiga sekolah yang diteliti hanya
satu sekolah yang sudah mendirikan UKS. Hal lain yang belum dilakukan setelah
mendapatkan penyuluhan ini adalah belum diterapkannya test narkoba secara rutin
dan langsung terhadap siswa. Harapnya setelah mendapatkan penyuluhan
seharusnya ada tindakan seperti yang telah disebutkan di atas. Dan kesimpulan
yang menyatakan bahwa penyuluhan ini belum efektif diperkuat dengan arti dari
komunikasi efektif yang berbunyi komunikasi efektif merupakan pencapaian
tujuan pesan yang disampaikan komunikator terhadap komunikan dengan
menimbulkan perubahan perilaku pada komunikannya.
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